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SUMMARY

DIANNE PAULINA P. Organic Mulch Giving Treatment on Young Growth of

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) and Weed (Supervised by NUSYIRWAN and

LUCY ROBIARTINI).

The objective of this research was to look for the kind of organic mulch that 

influcnlial on young growth of gambir (Uncaria gambir Roxb.) and weed.

The research was conducted at the test farm of Agriculture Faculty Sriwijaya,

University of Sriwijaya, Indralaya. The research was conducted frorn July 2004 to

October 2004. The research was arranged with Non Factorial Randomized Block

Design. The are seven treatments and four group so that there were 28 unit of

treatments. The treatments were no organic mulch (MO ), weeds mulch 2,5 kg per

plant (Ml), weeds mulch 5,0 kg per plant (M2), weeds mulch 7,5 kg per plant (M3),

gambir waste product mulch 2,5 kg per plant (M4), gambir waste product mulch 5,0 

kg per plant (M5) and gambir waste product mulch 7,5 kg per plant (M6).

The results of this research showed that the treatment of gambir waste 

product mulch 5,0 kg per plant (M5) can to increase the leaf number, stem diameter, 

branch number on young growth of gambir in comparison with another treatment.

Giving the waste product mulch 5,0 kg per plant (M5) can retard the growth 

of weed, because it had potency to decrease coverage of weed (%), weed population 

and dry weight of weed.
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On the beginning of research, found eight species of weeds was found those 

are Jmperata cylindrica, Ageratum conyzoides, Digitaria adscendens, Borreria 

laevis, Mimosa pudica, Desmodium heterophyllum, Mikania micrantha, and 

Brachiaria distachya, mean whiie at the end of the research was found 13 species of 

weeds those are Ageratum conyzoides, Borreria laevis, Physalis angulata, Borreria 

alata, Mimosa pudica, Cleome rutidosperma, Desmodium heterophyllum, Mimosa

invisa, D i gitar ia adscendens, Imperata cylindrica, Ottochloa nodosa, Cyperus

spchacelatus, dan Brachiaria distachya, so there are altemation was happened to the

growth of weed, but the weight of weeds were down.



RINGKASAN

DLANNE PAULINA P. Pemberian Mulsa Organik terhadap Pertumbuhan Gambir 

(Uncciria gambir Roxb.) Belum Menghasilkan dan Gulma (Dibimbing oleh 

NUSYIRWAN dan LUCY ROBIART1NI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jenis mulsa organik yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan gambir (Uncaria gambir Roxb.) belum 

menghasilkan dan gulma.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Universitas Sriwijaya, 

Fakultas Pertanian, Indralaya. Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Juli 2004 

sampai bulan Oktober 2004. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari tujuh perlakuan dan empat kelompok sehingga 

terdapat 28 unit perlakuan. Faktor yang diteliti terdiri dari tanpa mulsa organik 

(MO), mulsa gulma 2,5 kg per tanaman (Ml), mulsa gulma 5,0 kg per tanaman (M2),

mulsa gulma 7,5 kg per tanaman (M3), mulsa ampas kempaan gambir 2,5 kg per

tanaman (M4), mulsa ampas kempaan gambir 5,0 kg per tanaman (M5) dan mulsa

ampas kempaan gambir 7,5 kg per tanaman (M6).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa ampas kempaan 

gambir 5,0 kg per tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan gambir belum 

menghasilkan yaitu terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, cabang 

primer dibandingkan dengan perlakuan lainnya.



Pemberian mulsa ampas kempaan gambir 5,0 kg per tanaman juga dapat 

menekan pertumbuhan gulma karena memiliki kemampuan untuk menurunkan 

persentase penutupan gulma, populasi gulma dan berat kering berangkasan gulma.

Pada awal penelitian, ditemukan delapan jenis gulma yaitu Imperata 

cylindrica, Ageratum conyzoides, Digitaria adscendens, Borreria laevis, Mimosa 

pudica, Desmodium heterophyl/um, Mikania micrantha, dan Brachiaria distachya 

sedangkan pada akhir penelitian ditemukan 13 jenis gulma yaitu Ageratum

conyzoides, Borreria laevis, Physalis angulata, Borreria alata, Mimosa pudica.

Cleome rutidosperma, Desmodium heterophyllum. Mimosa invisa, Digitaria

adscendens, Imperata cylindrica, Ottochloa nodosa, Cyperus spchacelatus, dan

Brachiaria distachya maka telah terjadi pergeseran pertumbuhan gulma, tetapi berat 

gulma semakin menurun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambir (IJncaria gambir Roxb.) merupakan komoditas sub-sektor 

perkebunan yang masih diusahakan secara tradisional di Indonesia, tetapi memiliki 

nilai dan volume produksi untuk ekspor yang terus meningkat. Volume ekspor tahun 

1993 sebanyak 3.084 ton dengan nilai US $ 6.858.000 dan tahun 1998 volumenya 

menjadi 5.638 ton dengan nilai US $ 15.326.000 berarti terjadi peningkatan volume 

ekspor sebesar 82,81% dan nilai ekspor sebesar 123,48% (Hasan dkk., 2000).

Nilai ekonomis gambir adalah kandungan kimia getahnya berupa tannin, 

katekin, tannin kateku, fluoresin, kuersetin, lilin, lemak, dan lendir, dan yang paling 

banyak digunakan adalah katekin dan tannin (Bakhtiar, 1991).

Gambir dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, misalnya dalam 

bidang industri sebagai penyamak kulit, bidang kosmetik sebagai lotion dan 

astrigent, bidang farmasi sebagai penawar racun alkaloid dan logam berat, obat 

batuk, luka bakar, disentri, diare, sakit tenggorokan, sari awan, penyakit hati dan 

penyakit kulit, sebagai bahan campuran dalam pembuatan bier (Perancis) dan 

permen anti nikotin (Jepang), juga sebagai bahan pembatik yang memberikan warna 

coklat kemerahan (Hasan dkk., 2000).

Para petani sering mengalami kegagalan pada kondisi iklim dan cuaca yang 

ekstrim seperti kemarau panjang dan hujan lebat merupakan kendala dalam 

Agar produksi tetap tinggi perlu dilakukan upaya memanipulasi 

lingkungan tambahan untuk mengantisipasi keadaan lingkungan yang demikian.

berproduksi.

1
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Menurut Umboh (2002) salah satu upaya memanipulasi lingkungan tumbuhan yang 

saat ini mulai digalakkan ialah penggunaan mulsa pada lahan pertanian dengan bahan 

atau material tertentu.

Keuntungan penggunaan mulsa pada musim kemarau dengan keadaan suhu 

yang tinggi atau panas adalah mengurangi laju penguapan atau evaporasi air dari 

permukaan tanah, dengan tujuan untuk menjaga kelembaban tanah, menjaga lapisan 

atas tanah dari panas yang ekstrim selama hari-hari cerah, jadi menjaga agar 

temperatur tanah mendekati atau tepat pada temperatur optimum untuk pertumbuhan 

akar. Melindungi tanah dari pukulan air hujan yang terlampau keras sehingga 

membentuk seperti lubang-lubang, jadi berfungsi untuk mencegah erosi tanah. 

Menghilangkan faktor cahaya dari permukaan tanah, sehingga mencegah 

pertumbuhan dan perkecambahan gulma (Edmond et al1977)

Pemberian mulsa sangat penting pada tanaman kopi muda. Bahan mulsa 

ditumpuk di sekitar pohon kopi setebal ± 15 cm. Bahan untuk mulsa berasal dari

jerami, sisa-sisa pemangkasan naungan, rumput-rumputan hasil penyiangan (Balai 

Informasi Pertanian Sumatera Utara, 1988).

Menurut Effendi (1990) bahwa upaya untuk meningkatkan produksi 

biasanya dilakukan dengan cara pengendalian gulma, hama dan penyakit serta 

perbaikan sifat fisik dan kimia tanah. Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya secara kultur teknis dengan mulsa (Sanchez dan Wade,

1983).

Propinsi Sumatera Selatan memiliki potensi untuk menghasilkan bahan 

organik yang berasal dari limbah pertanian yang cukup banyak dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk diolah lebih lanjut untuk dijadikan bahan
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industri dan pupuk organik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya serta usaha dari 

pemerintah untuk berperan aktif dalam proses pengembangan tanaman gambir ini 

yang pada akhirnya meningkatkan serta mensejahterakan pendapatan para petani 

secara berkelanjutan (Iljas, 1987).

Pemberian mulsa pada areal tanaman gambir akan mempengaruhi cahaya 

sampai ke permukaan tanah dan menyebabkan kecambah-kecambah gulma

Menurut Balai Informasi Pertanian

yang

serta beberapa jenis gulma dewasa mati.

Sumatera Barat (1995) ampas kempaan gambir dapat dimanfaatkan sebagai pupuk

organik atau mulsa. Menurut Zeijstra (1986) limbah daun hasil kempaan apabila 

disebarkan di sekeliling tanaman gambir akan memberikan peningkatan produksi 

sebanyak 35-60% dengan pemberian dosis dan jenis mulsa yang tepat sehingga 

tanaman gambir dapat bertahan selama 10-15 tahun. Menurut hasil penelitian

Priatna dan Harun (2003) limbah hasil olahan gambir yang terbaik untuk

dimanfaatkan sebagai mulsa adalah limbah yang telah dimatangkan selama tiga

bulan dengan takaran minimal 5 kg per tanaman pada tanaman gambir yang telah

menghasilkan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik dan 

kimia tanah adalah dengan pemberian mulsa sisa-sisa tanaman dengan

dilakukannnya pengolahan tanah. Sifat fisik tanah yang diperbaiki antara lain 

fluktuasi suhu tanah diperkecil, memperbaiki struktur tanah, porositas tanah 

diperbesar dan meningkatkan kapasitas menahan air. Keadaan biologi tanah 

diperbaiki dengan meningkatkan aktivitas dari mikrobia dekat permukaan tanah, 

karena pengadaan energi akan meningkatkan serta kelembaban dan keadaan suhu 

tanah seragam. Beberapa organik hara dan Nitrogen serta Posfor dapat tersedia bagi
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tanaman apabila mulsa tersebut telah mengalami proses dekomposisi. Mulsa sisa

tanaman diharapkan dapat melindungi tanah, mempertahankan kandungan bahan

organik dan memperbaiki struktur tanah, sehingga produktivitas tanah menjadi

meningkat dan terpelihara.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mencari jenis

mulsa organik yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan gambir (Uncaria

gambir Roxb) belum menghasilkan dan gulma.

C. Hipotesis

Diduga pemberian mulsa organik yang berasal dari ampas kempaan gambir 

pada takaran 5,0 kg per tanaman akan memberikan pengaruh yang terbaik terhadap 

pertumbuhan gambir (Uncaria gambir Roxb.) belum menghasilkan dan gulma.
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